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ABSTRAK

Indeks Harga Saham Sektor Pertambangan berfluktuasi dengan arah pergerakan yang sama
dengan Harga Minyak, namun dari tahun 2012 menuju tahun 2013 dan dari tahun 2015
menuju tahun 2016 terjadi pergerakan yang berbeda antara rata — rata Harga Minyak
dengan Indeks Harga Saham Sektor Pertambangan. Menuju tahun 2013 Harga Minyak
memiliki pergerakan meningkat sedangkan Indeks Harga Saham Sektor Pertambangan
mengalami pergerakan menurun. Sementara dari tahun 2015 ke tahun 2016, terjadi
pergerakan menurun pada Harga Minyak, namun Indeks Harga Saham Sektor
Pertambangan mengalami pergerakan yang meningkat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah masih terdapat hubungan jangka
panjang dan jangka pendek antara Harga Minyak dengan Indeks Harga Saham Sektor
Pertambangan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan
explanatory. Teknik pengambilan sampel pada peneltian ini adalah purposive sampling
dengan jenis data adalah data time series. Sumber data dalam penelitian ini adalah
id.investing.com yang merupakan data sekunder. Metode analisis pada penelitian ini adalah
metode Error Corerction Mechanism (ECM) dan kesimpulan pengujian diambil
berdasarkan uji kointegrasi dan uji ECM.

Hasil uji kointegrasi menunjukan bahwa Harga Minyak dan Indeks Harga Saham
Sektor Pertambangan terkointegrasi, artinya terdapat hubungan jangka panjang antara
Harga Minyak dan Indeks Harga Saham Sektor Pertambangan. Hasil uji ECM menunjukan
bahwa kedua variabel, yaitu Harga Minyak dan Indeks Harga Saham Sektor Pertambangan
memiliki hubungan jangka pendek. Selain itu hasil uji ECM juga menunjukan bahwa Harga
Minyak berpengaruh secara positif terhadap Indeks Harga Saham Sektor Pertambangan
sehingga ketika terjadi kenaikan pada Harga Minyak maka Indeks Harga Saham Sektor
Pertambangan juga mengalami kenaikan.

Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan jangka panjang maupun hubungan
dalam jangka pendek antara Harga Minyak dan Indeks Harga Saham Sektor Pertambangan.

Kata kunci : Harga Minyak dan Indeks Harga Saham Sektor Pertambangan



ABSTRACT

The Mining Sector Stock Price Index fluctuates with the same direction of movement as Oil
Prices, but from 2012 to 2013 and from 2015 to 2016 there is a different movement between
the average Qil Price and the Mining Sector Stock Price Index. Towards 2013 Qil prices
have increased movements while the Mining Sector Stock Price Index has a downward
movement. While from 2015 to 2016, there was a downward movement in Oil Prices, but
the Mining Sector Stock Price Index experienced an increasing movement.

This study aims to determine whether there is still a long-term and short-term
relationship between Oil Prices and the Mining Sector Stock Price Index. The research
method used is descriptive and explanatory method. The sampling technique in this study
was purposive sampling with data types being time series data. The data source in this
study is id.investing.com which is secondary data. The analytical method is the Error
Corruption Mechanism (ECM) method and the test conclusions are taken based on co-
integration test and ECM test.

The co-integration test results show that the price of oil and the price index are co-
integrated, this meant that there is a long-term relationship between Oil Prices and the
Mining Sector Stock Price Index. The ECM test result that the two variables, namely Oil
Price and Mining Sector Stock Price Index have a short-term relationship. In addition, the
results of the ECM test also show that the Oil Price has a positive effect on the Mining
Sector Stock Price Index, so when there is an increase in the Oil Price, the Mining Sector
Stock Price Index also increases.

It can be concluded that there is a long-term relationship and a short-term
relationship between Qil Prices and the Mining Sector Stock Price Index.

Keyword: Oil Prices and Mining Sector Stock Price Index
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perbedaan kekayaan sumber daya alam, iklim, ilmu pengetahuan, teknologi, dan
faktor lainnya menjadi penyebab munculnya perdagangan internasional.
Perdagangan internasional ini telah memberikan kesempatan bagi setiap negara
untuk melakukan perdagangan barang maupun jasa ke negara lainnya dengan lebih
mudah, tak terkecuali bagi Negara Indonesia. Menurut Abadillah (2018),
liberalisasi perdagangan barang, jasa, dan komoditi lain memberi peluang kepada
tiap negara termasuk Negara Indonesia untuk ikut dalam perdagangan luar negeri
dan tentunya hal ini membuat persaingan menjadi lebih ketat.

Persaingan yang ketat membuat perusahaan dituntut untuk dapat melakukan
pengelolaan dana secara tepat sehingga dapat unggul dari pesaing. Salah satu
pengelolaan dana yang dapat dilakukan adalah dengan berinvestasi. Harapannya,
investasi yang dilakukan dapat memberikan keuntungan berupa dana, yang dapat
digunakan oleh perusahaan dimasa yang akan datang untuk memperlancar
bisnisnya. Menurut Anisa dan Darmawan (2018), salah satu bentuk investasi
tersebut adalah dengan cara investasi di pasar modal.

Instrumen investasi di pasar modal disebut efek, yaitu surat berharga berupa
saham, obligasi, bukti right, bukti waran, serta produk turunan atau biasa disebut
derivative. Menurut Samsul (2016:59) saham adalah tanda bukti kepemilikan
perusahaan. Saham dapat menjadi pilihan yang tepat untuk berinvestasi bagi para
investor yang ingin mendapatkan pengembalian tinggi. Tentunya pengembalian
yang tinggi diikuti dengan risiko yang tinggi pula. Berdasarkan Indonesian Capital
Market Directory (ICMD) 2016, saham di Bursa Efek Indonesia (BEI)
diklasifikasikan kedalam sembilan sektor, termasuk didalamnya adalah sektor
pertambangan.

Sektor pertambangan telah menjadi sektor yang semakin strategis bagi
Negara Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari potensi dan penyebaran hasil tambang

yang dimiliki Indonesia yang ditunjukan pada gambar 1.1.



Gambar 1.1

Potensi dan Penyebaran Hasil Tambang di Indonesia
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Sumber : google.com / gambar persebaran barang tambang di Indonesia

Pada gambar 1.1 dapat dilihat bahwa Negara Indonesia adalah negara yang kaya
akan sumber daya alam dan memiliki banyak hasil tambang. Hasil tambang yang
dimiliki oleh Indonesia ini terdiri atas minyak, emas, tembaga, timah, nikel, biji
besi, gas alam, dan lain sebagainya. Khusus hasil tambang minyak memiliki
penyebaran yang sangat luas, yang hampir terdapat di seluruh pulau di Indonesia
mulai dari pulau Sumatra, Jawa, Kalimantan, Natuna, Tenggara, Seram, Kai, dan
Papua. Dengan banyaknya sumber hasil tambang, maka Bursa Efek Indonesia
(BEI) membagi sektor pertambangan ke dalam lima subsektor, yaitu subsektor
pertambangan batubara, subsektor pertambangan minyak & gas bumi, subsektor
pertambangan logam & mineral lainnya, subsektor pertambangan batu — batuan,
dan subsektor pertambangan lainnya.

Sektor pertambangan termasuk kedalam komoditas utama dalam
perekonomian modern, di mana salah satu penggeraknya adalah minyak. Hal ini
dikarenakan peranan vital minyak sebagai sumber energi utama bagi sebagian besar
proses produksi dan kegiatan perekonomian di seluruh belahan bumi. Peranan vital

minyak ini terlihat pada tingkat konsumsi minyak dunia yang tinggi pada tabel 1.1.



Konsumsi Energi Dunia (dalam Juta Ton)

Tabel 1.1

Year Oil Natural Coal Nuclear Hyd'r 0- Renewables Total
Gas Energy | electricity

2015 | 4,341.0 | 3,146.7 | 3,784.7 582.7 883.2 366.7 13,105

2016 | 4,557.3 | 3,073.2 | 3,706.0 591.2 913.3 417.4 13,258.5

2017 | 4,621.9 | 3,156.0 | 3,731.5 596.4 918.6 486.8 13,511.2

Sumber : British Petroleum Statistical Review of World Energy

Pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa konsumsi minyak merupakan konsumsi yang
paling besar jika dibandingkan dengan energi lainnya. Jumlah konsumsi minyak
juga mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2015 konsumsi minyak
adalah sebesar 4,341 kemudian meningkat menjadi 4,557.3 pada tahun 2016 dan
menjadi 4,621.9 pada tahun 2017. Konsumsi energi terbesar selanjutnya adalah
coal, natural gas, hydro — electricity, nuclear energy, dan terakhir adalah
renewables. Peningkatan konsumsi minyak setiap tahunnya menunjukan masih
kuatnya ketergantungan terhadap minyak. Akan tetapi jika tingkat konsumsi terus
Oleh sebab itu,

pemerintah saat ini terus mengupayakan penggunaan energi yang dapat diperbarui.

meningkat setiap tahunnya maka minyak akan segera habis.

Tindakan pemerintah tersebut tidaklah kemudian membuat konsumsi minyak
menjadi turun secara pesat karena diperlukan waktu untuk mengganti suatu sumber
energi. Jadi sektor pertambangan masih menjadi sektor yang menarik dan diminati
untuk berinvestasi.

Karena minyak masih menjadi energi andalan di sektor pertambangan,
maka sektor pertambangan sangat dipengaruhi oleh harga minyak. Sepanjang tahun
2018 ini, harga minyak telah mengalami peningkatan yang tinggi jika dibandingkan
dengan tahun -tahun sebelumnya. Harga tertinggi minyak West Texas Intermediate
(WTI) pada tahun ini telah mencapai $74.15, sedangkan pada tahun 2015 harga
tertingginya hanya mencapai angka $60.30. Peningkatan harga minyak pada tahun
2018 ini disebabkan beberapa hal, seperti pembatalan kesepakatan nuklir yang
dilakukan oleh negara Amerika Serikat kepada negara Iran. Menurut Bachrain
(2018) dalam CNN Indonesia, presiden Negara Amerika Serikat, Donald Trump,

mengatakan akan kembali menjatuhkan sanksi embargo ekonomi terhadap Negara



Iran untuk mencegah negara itu membuat bom nuklir. Sanksi yang ditetapkan
Negara Amerika Serikat itu membuat Negara Iran kesulitan dalam menjual minyak
ke luar negeri, termasuk juga kesulitan Negara Iran dalam mengakses perbankan
internasional. Dengan adanya kesulitan penjualan minyak Negara Iran ke luar
negeri berdampak pada penurunan supply minyak di pasar internasional sehingga
harga minyak naik. Penyebab kenaikan harga minyak lainnya adalah tingginya
inflasi di Negara Venezuela sehingga membatasi kemampuan negara tersebut untuk
meningkatkan produksi minyaknya. Di samping itu, adanya penundaan pengiriman
minyak dari Negara Arab Saudi akibat serangan terhadap dua kapal pengangkut
minyak mereka yang dilakukan oleh kelompok pemberontak Houthi turut menjadi
penyebab kenaikan pada harga minyak.

International Energy Agency, seperti dikutip oleh Nugroho (2015)
menyatakan bahwa suatu negara memiliki ketahanan energi yang baik jika memiliki
sumber energi yang tidak terganggu oleh faktor geopolitik maupun faktor ekonomi
yang tidak stabil, serta memberikan harga yang terjangkau. Menurut Nugroho
(2015), gangguan geopolitik memberikan kontribusi bagi kerentanan minyak di
suatu negara. Penelitiannya menggunakan indikator agregat yaitu Oil Vulnerability
Index (OVI). OVI memiliki tujuh indikator, tiga diantaranya mencerminkan risiko
pasokan (ketahanan minyak dari sisi penawaran), yaitu rasio cadangan minyak
terhadap konsumsi minyak domestik, risiko geopolitik dan market liquidity.
Sedangkan empat indikator lainnya, yaitu intensitas minyak, biaya minyak dalam
pendapatan nasional, PDB per kapita, dan tingkat ketergantungan minyak
mencerminkan risiko pasar (ketahanan minyak dari sisi permintaan). Menurut
risikonya, risiko pasar memberikan kontribusi rata-rata sebesar 42,04% sedangkan
risiko pasokan rata-rata sebesar 57,96%. Risiko pasokan memiliki kontribusi rata-
rata yang besar menunjukan besarnya pengaruh gangguan geopolitik terhadap
kerentanan minyak di suatu negara. Penelitian Nugroho (2015) menyebutkan
bahwa Negara Indonesia termasuk salah satu negara yang memiliki tingkat
ketahanan minyak yang rentan. Negara Indonesia dinilai memiliki masalah dalam
efisiensi penggunaan minyak dan juga ketergantungan minyak yang masih tinggi.
harga minyak yang berfluktuasi mempengaruhi perekonomian Negara Indonesia.



Kerentanan minyak yang tercermin pada harganya yang fluktuatif
berpengaruh secara langsung terhadap pasar modal. Penelitian yang dilakukan oleh
Putra (2011) membuktikan adanya pergerakan bersama (kointegrasi) yang
signifikan antara harga minyak dunia, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), dan
Produk Domestik Bruto (PDB). Hasil penelitiannya memberikan temuan bahwa
IHSG memiliki kointegrasi yang positif terhadap harga minyak dan PDB Negara
Indonesia. Temuannya ini menunjukan bahwa IHSG bergerak naik dikarenakan
oleh Harga Minyak dan PDB yang juga bergerak naik.

Ketika harga minyak menyebabkan pergerakan arah positif IHSG, maka
harga minyak juga menyebabkan pergerakan yang sama terhadap indeks harga
saham sektor pertambangan karena indeks tersebut mengukur performa harga
seluruh saham di sektor pertambangan sehingga dapat dikatakan bahwa indeks
harga saham sektor pertambangan berhubungan langsung dengan hasil tambang.
Menurut Kevin (2018), kenaikan harga minyak membawa berkah bagi saham —
saham sektor pertambangan. Hal ini terlihat dari menguatnya indeks harga saham
sektor pertambangan sebesar 1,25%, yang merupakan penguatan indeks tertinggi
dibandingkan delapan sektor lainnya. Setiap kali terjadi peningkatan harga minyak,
maka baik masyarakat maupun perusahaan — perusahaan akan beralih ke barang
subtitusi minyak, seperti batubara. Permintaan ini kemudian menimbulkan
kenaikan harga barang tambang batubara tersebut yang tentunya mengakibatkan
peningkatan laba perusahaan - perusahaan pertambangan. Laba yang meningkat ini
dapat memicu kenaikan saham perusahaan pertambangan yang kemudian akan
mendorong kenaikan indeks harga saham sektor pertambangan.

Indeks harga saham sektor pertambangan berfluktuasi dengan arah
pergerakan yang sama dengan harga minyak®. Pergerakan antara harga minyak dan
indeks harga saham sektor pertambangan periode 2012 — 2017 dapat dilihat pada
gambar 1.2.

! Harga Minyak yang digunakan adalah West Texas Intermediate (WTI)



Gambar 1.2
Pergerakan Rata — Rata Harga Minyak dan Indeks Harga Saham Sektor
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Sumber : Hasil Pengolahan Data

Pergerakan indeks harga saham sektor pertambangan mengikuti pergerakan harga
minyak, dimana keduanya memiliki hubungan positif sehingga kenaikan harga
minyak akan menyebabkan indeks harga saham sektor pertambangan ikut naik.
Pada gambar 1.2 terlihat bahwa rata — rata harga minyak dengan indeks harga saham
sektor pertambangan di tahun 2012 adalah 94,05 dan 2.204,10, namun menuju
tahun 2013 terjadi pergerakan dengan arah yang berbeda antara harga minyak
dengan indeks harga saham sektor pertambangan. Ketika harga minyak sedang
mengalami peningkatan menjadi 97,61, namun indeks harga saham sektor
pertambangan mengalami penurunan menjadi 1.572,72. Lalu menuju tahun 2014,
harga minyak dan indeks harga saham sektor pertambangan mengalami pergerakan
dengan arah yang sama, yaitu penurunan. Harga minyak turun menjadi 91,23 dan
indeks harga saham sektor pertambangan turun menjadi 1.459,38. Pergerakan yang
menurun ini juga terjadi ketika menuju tahun 2015, harga minyak menurun hingga
mencapai harga 49,31 sedangkan indeks harga saham sektor pertambangan turun
menjadi 1.079,40. Dari tahun 2015 menuju tahun 2016 indeks harga saham sektor

pertambangan berhasil mengalami peningkatan hingga mencapai harga 1.092,28,



tapi hal tersebut tidak terjadi di harga minyak yang justru mengalami penurunan
menjadi 44,47. Sehingga menuju tahun 2016 juga terjadi pergerakan dengan arah
yang berbeda antara harga minyak dan indeks harga saham sektor pertambangan,
untuk pergerakan yang menuju tahun 2017 keduanya memiliki pergerakan dengan
arah yang sama. Harga minyak mengalami peningkatan menjadi 51,87 dan indeks
harga saham sektor pertambangan juga mengalami peningkatan menjadi 1.492,13.
Selain itu, pada gambar 1.2 juga terlihat terjadinya penurunan pada harga minyak
sejak tahun 2013, tetapi penurunan yang besar terjadi pada harga minyak pada tahun
2015. Harga minyak pada tahun tersebut hanya mencapai angka 49,31 ,sedangkan
tahun 2013 dan 2014 harga minyak adalah 97,61 dan 91,23. Indeks harga saham
sektor pertambangan juga terus mengalami penurunan sejak tahun 2012, walaupun
sudah mengalami sedikit peningkatan pada tahun 2016 dan 2017.

Dari pergerakannya, yaitu naik di tahun 2013, turun dari tahun 2014 hingga
tahun 2016 dan naik pada tahun 2017 untuk harga minyak serta turun untuk tahun
2013 sampai tahun 2015, lalu naik di tahun 2016 dan tahun 2017, terjadinya
pergerakan yang tidak searah antara harga minyak dan indeks harga saham sektor
pertambangan. Pergerakan yang tidak searah dari tahun 2012 menuju pada tahun
2013 dan dari tahun 2015 menuju tahun 2016 tersebut menimbulkan pertanyaan,
apakah masih terdapat hubungan antara harga minyak dengan indeks harga saham
sektor pertambangan dalam jangka panjang dan jangka pendek. Oleh karena itu,
judul penelitian ini adalah “HUBUNGAN ANTARA HARGA MINYAK DAN
INDEKS HARGA SAHAM SEKTOR PERTAMBANGAN INDONESIA
PERIODE 2012 —-2017”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian, maka dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pergerakan harga minyak pada tahun 2012 — 2017?

2. Bagaimana pergerakan indeks harga saham sektor pertambangan pada tahun
2012 — 2017?
3. Apakah terdapat hubungan jangka panjang antara harga minyak dengan

indeks harga saham sektor pertambangan ?



4. Apakah terdapat hubungan jangka pendek antara harga minyak dengan
indeks harga saham sektor pertambangan ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pergerakan harga minyak pada tahun 2012 — 2017

2. Mengetahui pergerakan indeks harga saham sektor pertambangan pada
tahun 2012 — 2017
3. Mengetahui apabila terdapat hubungan jangka panjang antara harga minyak

dengan indeks harga saham sektor pertambangan
4. Mengetahui apabila terdapat hubungan jangka pendek antara harga minyak

dengan indeks harga saham sektor pertambangan

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi berbagai

pihak, yaitu:

1. Bagi investor, dengan adanya informasi mengenai hubungan jangka
panjang dan hubungan jangka pendek antara harga Minyak dunia terhadap
indeks harga saham sektor pertambangan, diharapkan dapat membantu para
investor dalam menentukan keputusan saham-saham yang layak untuk
dipilih atau yang harus dihindari.

2. Bagi perusahaan, dengan adanya informasi mengenai hubungan jangka
panjang dan hubungan jangka pendek antara harga minyak dunia terhadap
indeks harga saham sektor pertambangan, diharapkan dapat membantu
manajer perusahaan dalam membuat strategi ketika mengantisipasi adanya

perubahan harga Minyak.

1.5 Kerangka Pemikiran
Menurut Samsul (2016: 56-57), pasar modal memiliki dua pengertian, yaitu
pengertian luas dan pengertian sempit. Pengertian pasar modal dalam arti luas

adalah sarana bagi pihak yang membutuhkan modal jangka panjag dari masyarakat



umum. Pihak yang membutuhkan adalah pihak swasta atau pemerintah, sedangkan
masyarakat umum disebut sebagai investor. Modal jangka panjang yang dapat
ditawarkan kepada masyarakat dapat dalam bentuk berupa saham atau surat utang.
Sedangkan pasar modal dalam artian sempit adalah bursa efek, yaitu tempat atau
sarana berdagang efek diantara investor. Transaksi di pasar modal hanya ada pada
saat pertama kali suatu perusahaan berubah dari perseroan tertutup menjadi
perseroan terbuka atau disebut pada saat Intial Public Offerings (IPO).

Pasar modal memiliki beberapa produk dan saham merupakan salah satu
produk pasar modal. Menurut Fahmi (2015:80), Saham adalah tanda bukti
penyertaan kepemilikan modal atau dana pada suatu perusahaan dan berwujud
selembar kertas yang mencantumkan dengan jelas nilai nominal, nama perusahaan,
dan diikuti dengan hak dan kewajiban yang dijelaskan kepada setiap
pemegangnya.Kinerja pasar saham dapat terlihat dari indeks harga saham.
Sudirman (2015:51) mengatakan bahwa indeks harga saham adalah suatu indikator
yang menunjukan pergerakan harga saham. Indeks berfungsi sebagai indikator
trend pasar, artinya pergerakan indeks menggambarkan kondisi pasar pada suatu
saat, apakah pasar sedang aktif atau lesu. Saat ini indeks harga saham terbagi
kedalam sebelas indeks. Menurut Bursa Efek Indonesia (BEI), kesebelas indeks
tersebut adalah Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), Indeks Sektoral, Indeks
LQ45, Jakarta Islamic Index (JI1), Indeks Kompas100, Indeks BISNIS-27, Indeks
PEFINDO25, Indeks SRI-KEHATI, Indeks Papan Utama, Indeks Papan
Pengembangan, dan Indeks Individual.

Menurut Chandra (2016:65), indeks sektoral diklasifikasikan kedalam
sembilan sektor. Kesembilan sektor tersebut adalah sektor pertanian,
pertambangan, industri dasar dan kimia, aneka industri, industri barang konsumsi,
properti dan real estate, transportasi dan infrastruktur, keuangan, perdagangan,
jasa, dan investasi. Sektor pertambangan merupakan salah satu sektor utama Bursa
Efek Indonesia. Salah satu produk hasil pertambangan adalah minyak. Pribadi
(2016) menyatakan bahwa minyak sampai saat ini masih menjadi bahan pokok
dalam berbagai kegiatan ekonomi. harga minyak diukur dari spot pasar minyak
dunia. Pada umumnya yang digunakan untuk menjadi standar adalah West Texas
Intermediate (WTI). Ramadhani (2015) mengatakan bahwa WTI adalah minyak



mentah dalam kategori light dan sweet (rendah-sulfur) sehingga ideal untuk
memproduksi produk-produk seperti bensin rendah sulfur dan diesel rendah
belerang. Pergerakan harga minyak akan berpengaruh terhadap pergerakan indeks
harga saham sektor pertambangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan jangka
panjang dan hubungan jangka pendek antara harga minyak dengan indeks harga
saham sektor pertambangan. Sebelumnya telah terdapat beberapa penelitian yang
serupa dengan penelitian ini. Prastyo (2017) telah melakukan penelitian mengenai
analisis determinasi harga komoditas pertambangan terhadap indeks mining atau
indeks harga saham sektor pertambangan di mana salah satu harga komoditas yang
digunakan adalah harga minyak. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa
terdapat hubungan jangka pendek antara harga minyak terhadap indeks harga
saham sektor pertambangan.

Hasil yang sama ditunjukan oleh dalam penelitian Yulyani (2014).
Penelitian Yulyani (2014) tersebut, menunjukan bahwa terdapat hubungan jangka
pendek antara harga minyak terhadap indeks harga saham sektor pertambangan,
tetapi tidak terdapat hubungan jangka panjang.

Berdasarkan latar belakang, masalah penelitian, dan kerangka penelitian

maka model konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Gambar 1.3
Bagan Model Konseptual
Hi
HargaMinyak |7~~~ """ 7°7°7° »|  Indeks Harga Saham
> Sektor Pertambangan
H:

Keterangan :
------- » : Hubungan Jangka Panjang

——— : Hubungan Jangka Pendek
Sedangkan hipotesis penelitian ini adalah:

H. : Terdapat hubungan jangka panjang antara harga minyak dan indeks harga

saham sektor pertambangan.
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H>: Terdapat hubungan jangka pendek antara harga minyak dan indeks harga saham
sektor pertambangan.
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